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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai pengaruh konsep 

diri dan regulasi diri terhadap penyesuaian diri pada mahasiswa baru peranatau 

di UIN Imam Bonjol, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kategorisasi konsep diri pada mahasiswa baru perantau di UIN Imam 

Bonjol Padang berada pada kategori tinggi. Dari total 307 subjek penelitian, 

sebanyak 263 orang (85,7%) tergolong memiliki konsep diri positif. 

Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa mampu mengenali 

kelebihan dan kekurangan diri, mengembangkan potensi yang dimiliki 

secara optimal, serta melakukan evaluasi terhadap diri sendiri dengan baik. 

Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa telah memiliki landasan 

psikologis yang kuat dalam menghadapi tantangan lingkungan baru dan 

proses penyesuaian perantauan. 

2. Kategorisasi regulasi diri pada mahasiswa baru perantau di UIN Imam 

Bonjol Padang berada pada kategori sedang. Dari total 307 subjek 

penelitian, sebanyak 169 orang (55%) tergolong memiliki regulasi diri pada 

kategori sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa telah memiliki kemampuan regulasi diri yang memadai, yang 

tercermin dari kemampuan dalam menyusun perencanaan 
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awal, mengontrol tindakan, emosi, dan kemauan selama pelaksanaan 

kegiatan, serta melakukan evaluasi terhadap tindakan yang telah 

dilakukan. Namun demikian, kategori sedang mengindikasikan bahwa 

kemampuan regulasi diri mahasiswa belum sepenuhnya optimal dan 

masih harus ditingkatkan. 

3. Kategorisasi penyesuaian diri pada mahasiswa baru perantau di UIN 

Imam Bonjol Padang berada pada kategori sedang. Dari total 307 subjek 

penelitian, sebanyak 258 orang (84%) termasuk dalam kategori ini. Hal 

ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki kapasitas atau 

kemampuan yang memadai dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungan baru, budaya baru, teman baru, serta suasana perantauan 

yang berbeda dari tempat asalnya.  Namun demikian, kategori sedang 

juga mengindikasikan bahwa kemampuan penyesuaian diri mahasiswa 

belum sepenuhnya optimal dan masih terdapat tantangan dalam proses 

penyesuaian diri yang mereka alami. 

4. Hasil analisis uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa hipotesis 

diterima. Pada variabel konsep diri diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 

0,05 dan nilai t hitung -4,628> t tabel 1,968. sehingga dapat disimpulkan 

bahwa konsep diri berpengaruh signifikan terhadap penyesuaian diri 

mahasiswa baru perantau di UIN Imam Bonjol Padang. Nilai koefisien 

regresi yang bernilai negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi konsep 

diri yang dimiliki mahasiswa, tingkat penyesuaian diri cenderung 
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menurun. Dengan kata lain, terdapat pengaruh yang nyata secara negatif 

antara konsep diri dan penyesuaian diri pada mahasiswa baru perantau. 

5. Hasil analisis uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa hipotesis 

diterima. Pada variabel regulasi diri diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 9503 > t tabel 1,968. Hal ini menunjukkan 

bahwa regulasi diri berpengaruh secara signifikan terhadap penyesuaian 

diri mahasiswa baru perantau, atau dengan kata lain, terdapat pengaruh 

yang nyata antara regulasi diri dan penyesuaian diri pada mahasiswa 

baru perantau di UIN Imam Bonjol Padang 

6. Hasil analisis uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa hipotesis 

diterima. Secara simultan, variabel konsep diri dan regulasi diri 

berpengaruh signifikan terhadap penyesuaian diri mahasiswa baru 

perantau di Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 48,589 yang lebih besar dari F 

tabel 3,03, serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang mengindikasikan 

bahwa variabel independen, yaitu konsep diri dan regulasi diri, secara 

bersama-sama memengaruhi variabel Dependen, yaitu penyesuaian diri 

(H3 diterima). 

Analisis koefisien regresi berganda menunjukkan bahwa variabel 

konsep diri (X1) memiliki koefisien negatif, yang berarti semakin tinggi 

konsep diri mahasiswa, semakin rendah penyesuaian diri yang 

ditunjukkan, dan sebaliknya, semakin rendah konsep diri, penyesuaian 

diri cenderung semakin tinggi. Sementara itu, variabel regulasi diri (X2) 
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memiliki koefisien positif, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi 

regulasi diri mahasiswa, semakin tinggi pula penyesuaian diri, dan 

sebaliknya, semakin rendah regulasi diri, penyesuaian diri juga semakin 

rendah. 

Hasil uji koefisien determinasi (R²) menunjukkan nilai 0,242, yang 

berarti variabel konsep diri dan regulasi diri bersama-sama memberikan 

kontribusi sebesar 24,2% terhadap penyesuaian diri mahasiswa baru 

perantau. Sisanya, sebesar 75,8%, dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian ini, seperti pengalaman, kondisi fisik, budaya, agama, serta 

kemampuan adaptasi, resilien, dan inteligensi individu. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dilakukan, 

maka dapat disankan terkait penelitian ini beberapa hal: 

1. Bagi Mahasiswa Baru Perantau 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa baru perantau di 

UIN Imam Bonjol Padang memiliki tingkat penyesuaian diri pada 

kategori sedang. Oleh karena itu, diharapkan mahasiswa dapat 

meningkatkan kemampuan penyesuaian diri agar lebih mampu 

membangun hubungan sosial yang baik di lingkungan perantauan. 

Selain itu, mahasiswa dianjurkan untuk memanfaatkan masa kuliah 

tidak hanya sebatas menerima materi di kelas, tetapi juga aktif 

berpartisipasi dalam berbagai kegiatan dan lembaga yang dapat 
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meningkatkan pengetahuan, pengalaman, serta kemampuan dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. 

2. Bagi Perguruan Tinggi 

Perguruan tinggi diharapkan memberikan perhatian lebih 

komprehensif terhadap aspek psikologis mahasiswa, khususnya pada 

fase awal perkuliahan. Pendekatan ini tidak hanya terbatas pada 

program orientasi mahasiswa baru, tetapi juga melalui kegiatan yang 

dapat meningkatkan konsep diri dan kemampuan regulasi diri 

mahasiswa, seperti pengelolaan emosi, pengendalian diri, serta 

manajemen waktu. Optimalisasi layanan bimbingan dan konseling juga 

perlu dilakukan, khususnya bagi mahasiswa perantau yang menghadapi 

tantangan dalam penyesuaian akademik maupun sosial. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi penelitian sejenis dengan 

memperluas ruang lingkup penelitian dan mempertimbangkan variabel 

lain yang berpotensi memengaruhi penyesuaian diri, seperti 

perkembangan dan pematangan individu, kondisi fisik, pengalaman, 

budaya, agama, serta aspek kepribadian yang meliputi kemampuan 

adaptasi, resiliensi, dan inteligensi. Peneliti selanjutnya juga dapat 

memperluas karakteristik subjek penelitian, misalnya dari segi latar 

belakang budaya atau sosial, agar hasil penelitian lebih representatif dan 

dapat digeneralisasikan secara lebih luas. Selain itu, penggunaan metode 

penelitian yang berbeda, seperti pendekatan kualitatif, diharapkan 
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mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

dinamika penyesuaian diri mahasiswa baru perantau.  
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